
ETIKA PROFESI
KEHUMASAN

PERTEMUAN 14-15

PERTEMUAN 14 -15

Nadia
Typewritten text
nadiasasmita@uny.ac.id



PENGERTIAN

• Etika berasal dari bahasa Yunani, yaitu ethos yang
berarti watak kesusilaan atau adat kebiasaan (custom).
Etika adalah nilai-nilai, dan asas-asas moral yang di
pakai sebagai pegangan umum bagi penentuan baik
buruknya perilaku manusai atau benar salahnya
tindakan manusia sebagai manusia (Soleh Soemirat,
2005:169). Etika mengacu pada sistem nilai dengan apa
orang menentukan apa yang benar dan apa yang tidak
benar, yang adil dan tidak adil, yang jujur dan tidak jujur.
Etika terungkap dari perilaku moral dalam situasi
terterntu. Peran etika dalam kehidupan pribadi dan
praktisi sendiri juga sama pentingnya.



DEFINISI
• Sebagian besar organisasi profesional dan banyak perusahaan

bisnis lainnya mempunyai kode etik. Dalam setiap profesi tersebut
pasti memiliki kode etik yang berbeda. Kode etik merupakan aturan-
aturan susila yang ditetapkan bersama dan ditaati bersama oleh
seluruh anggota yang bergabung dalam suatu profesi. Kode etik
meupakan persetujuan bersama yang timbul secara murni dari diri
pribadi para anggota. Kode etik merupakan serangkaian peraturan
yang di sepakati bersama guna menyatakan sikap atau perilaku
anggota profesi. Kode etik lebih mengingatkan pembinaan para
anggota sehingga mampu memberikan pelayanan kepada
masyarakat (Bambang Herimanto, 2007:253-254). Kode etik profesi
dilaksanakan oleh pribadi-pribadi yang memiliki profesi terkait
karena hal tersebut melekat pada jabatannya dan bersifat normatif.



• Dalam usaha mencanangkan patokan dari perilaku bertanggung
jawab, mereka harus menegakkan kede etik yang merupakan dasar
bagi profesionalisme sesuai dengan pernyataan mereka dengan
pertimbangannya adalah kredibilitas. Etika profesi sangat penting
terutama dalam rangka untuk pembinaan karyawan, untuk
meningkatkan mutu serta mewujudkan pribadi karyawan yang jujur,
bersih, berwibawa, semakin mempunyai rasa memiliki organisasi,
tanggung jawab, dalam keterlibatannya untuk mengembangkan
organisasiny, rasa ikut memiliki besar. Etika profesi dapat
membimbing karyawan dalam menjalankan tugasnya sehingga
mampu menyelesaikan tugas-tugasnya dengan seksama, etos kerja
yang tinggi, dengan tanggung jawab, sehingga memperoleh hasil
yang memuaskan. Selain itu etika profesi juga dapat memberi arah,
petunjuk untuk membentuk kepribadian seseorang sesuai dengan
profesinya kemudian hasil kerjanya dapat memuaskan publik yang
dilayaninya



ETIKA KEHUMASAN
• Public Relation adalah merupakan salah satu profesi yang memiliki kode

etik. Dalam Public Ralation kode etik disebut sebagai kode etik Publik
Relation atau kode etik kehumasan atau etika profesi humas. Dalam buku
Etika Kehumasan karangan Rosady Ruslan disebutkan bahwa etika profesi
humas merupakan bagian dari bidang etika khusus atau etika terapan yang
menyangkut demensi sosial, khususnya bidang profesi. Kegiatan Humas
atau profesi Humas (Public Relation Professional), baik secara
kelembagaan atau dalam stuktur organisasi (Public Relation by Function)
maupun individual sebagai penyandang professional Humas (Public relation
Officer by Professional) berfungsi untuk menghadapi dan mengantisipasi
tantangan kedepan, yaitu pergeseran sistem pemerintahan otokratik
menuju sistem reformasi yang lebih demokratik dalam era globaluisasi yang
ditandai dengan unculnya kebebasan pers, mengeluarkan pendapat, opini
dan berekspresi yang terbuk, serta kemampuan untuk berkompetitif dalam
persaingan pasar bebas, khususnya di bidang jasa teknologi informasi dan
bisnis lainnya yang mampu menerobos batas- batas wilayah suatu negara,
sehingga dampaknya sulit dibendung oleh negara lain sebagai target
sasarannya.



IPRA
• International Public Relation Association (IPRA) menyatakan kode etik humas yang

kemudian diterima dalam konvensi-nya di Venice pada Mei 1961, isinya adalah:
1. integritas pribadi dan profesional, reputasi yang sehat, ketaatan pada konstitusi
dan kode IPRA
2. perilaku kepada klien dan karyawan: (1) perlakuan yang adil terhadap klien dan
karyawan; (2) tidak mewakili kepentingan yang berselisih bersaing tanpa persetujuan;
(3) menjaga kepercayaan klien dan karyawan; (4) tidak menerima upah, kecuali dari
klien lain atau majikan lain; (5) tidak menggunakan metode yang menghina klien atau
majikan lain; (6) menjaga kompensasi yang bergantung pada pencapaian suatu hasil
tertentu.
3. perilaku terhadap publik dan media: (1) memperhatikan kepentingan umum dan
harga diri seseorang; (2) tidak merusak integritas media komunikasi; (3) tidak
menyebarkan secara sengaja informasi yang palsu atau menyesatkan; memberikan
gambarabyang dapat dipercaya mengenai organisasi yang dilayani; (5) tidak
menciptakan atau menggunakan pengorganisasian palsu untuk melayani
kepentingan pribadi yang terbuaka
4. perilaku terhadap teman sejawat: (1) tidak melukai secara senaga reputasi
profesional atau praktek anggota lain; (2) tidak berupaya mengganti anggota lain
dengan kliennya; (3) bekerja sama dengan anggota lain dalam menunjunjung tinggi
danmelaksanakan kode etik ini.



Etika Sebagai Pencipta
Hubungan baik dengan Klien

• Sesuai yang telah dipaparkan oleh IPRA terdapat fungsi
Public Relation terhadap kliennya. Etika profesi
kehumasan dapat menciptakan hubungan sinergis
antara organisasi dengan kliennya. Pelayanan terhadap
klien seharusnya dapat menjadi perhatian khusus oleh
Public Relation karena sebagai fungsi menejemen yang
berada di organisasi atau perusahaan peran humas dan
hubungannya sangat dekat dengan klien dan bahkan
menjadi pihak penengah antara organisasi dengan
kliennya.



BUTIR IPRA
Secara garis besar kode etik IPRA mencakup butir-butir
pokok sebagai Standard Moral of Public Relations sebagai
berikut:
• Kode perilaku;
• Kode moral;
• Menjunjung tinggi standar moral;
• Memiliki kejujuran yang tinggi;
• Mengatur secara etis mana yang boleh diperbuat dan

tidak boleh diperbuat oleh Profesional PR/Humas.



LANDASAN IPRA
• Landasan patokan utama dari etika profesi dan Kode

etik IPRA adalah berdasarkan prinsip-prinsip dasar PBB
sebagai berikut:

The Universal Declaration of Human Right
• (Menghormati dalam pelaksanaan tugas profesinya

dengan memperhatikan prinsip-prinsip moral dari
deklarasi umum tentang hak-hak asasi manusia).

Human Dignity
• (Menghormati dan menjunjung tinggi martabat manusia

serta mengakui hak setiap pribadi untuk menilai).



CONTOH KODE ETIK
• CONTOH kode etik antara perusahaan XL dengan

pelanggan berikut penjelasannya :

1 . Komitmen Terhadap Pelanggan
• Setiap Direksi dan Karyawan wajib bersikap :
• Proaktif terhadap segala kebutuhan pelanggan dan

berusaha untuk memenuhi harapan pelanggan
• Sensitif terhadap kabutuhan dan permintaan pelanggan,

dan
• Responsif dan melayani pelanggan secara tulus dan

profesional.



2. Produk dan Kualitas layanan
• Untuk menjaga nama baik XL, kualitas

produk, proses layanan dan dalam rangka
upaya membangun hubungan yang
harmonis dan jangka panjang dengan
pelanggan maka diperlukan kejujuran dan
integritas dari masing-masing Direksi dan
Karyawan.



3. Data dan informasi pelanggan
• Seluruh dan segala data dan informasi mengenai

pelanggan pada dasarnya adalah rahasia dan bersifat
sensitif. Oleh karenanya XL berkewajiban menjaga
seluruh dan segala kerahasiaan data dan/atau informasi
mengenai pelanggan sesuai dengan ketentuan
perundangan yang berlaku. XL akan membatasi
pemberian data dan informasi mengenai pelanggan
kepada pihak-pihak yang berkepentingan sebatas
apabila pemberian data dan informasi tersebut adalah
untuk kepentingan negara ssesuai peraturan perundang-
undangan yang berlaku.



SANKSI PELANGGARAN
KODE ETIK

Berikut adalah kemungkinan sanksi yang akan dijatuhkan
kepada pelaku pelanggaran kode etik :

1. Mendapat peringatan
• Pada tahap ini, si pelaku akan mendapatkan peringatan

halus, misal jika seseorang menyebutkan suatu instansi
terkait (namun belum parah tingkatannya) bisa saja ia
akan menerima email yang berisi peringatan, jika tidak
diklarifikasi kemungkinan untuk berlanjut ke tingkat
selanjutnya, seperti peringatan keras ataupun lainnya



2. Pemblokiran
• Mengupdate status yang berisi SARA, mengupload data yang

mengandung unsur pornografi baik berupa image maupun .gif,
seorang programmer yang mendistribusikan malware. Hal tersebut
adalah contoh pelanggaran dalam kasus yang sangat berbeda-
beda, kemungkinan untuk kasus tersebut adalah pemblokiran akun
di mana si pelaku melakukan aksinya. Misal, sebuah akun pribadi
sosial yang dengan sengaja membentuk grup yang melecehkan
agama, dan ada pihak lain yang merasa tersinggung karenanya,
ada kemungkinan akun tersebut akan dideactivated oleh server.
Atau dalam web/blog yang terdapat konten porno yang
mengakibatkan pemblokiran web/blog tersebut



3. Hukum Pidana/Perdata
• “Setiap penyelenggara negara, Orang, Badan Usaha, atau masyarakat yang

dirugikan karena penggunaan Nama Domain secara tanpa hak oleh Orang lain,
berhak mengajukan gugatan pembatalan Nama Domain dimaksud” (Pasal 23 ayat 3)

• “Setiap Orang dengan sengaja dan tanpa hak atau melawan hukum melakukan
tindakan apa pun yang berakibat terganggunya Sistem Elektronik dan/atau
mengakibatkan Sistem Elektronik menjadi tidak bekerja sebagaimana mestinya”
(Pasal 33)

• “Gugatan perdata dilakukan sesuai dengan ketentuan Peraturan Perundang-
undangan” (Pasal 39)

• Adalah sebagian dari UUD RI No.11 tahun 2008 tentang informasi dan transaksi
elektronik (UU ITE) yang terdiri dari 54 pasal. Sudah sangat jelas adanya hukum
yang mengatur tentang informasi dan transaksi yang terjadi di dunia maya, sama
halnya jika kita mengendarai motor lalu melakukan pelanggaran misal dengan tidak
memiliki SIM jelas akan mendapat sanksinya, begitu pun pelanggaran yang terjadi
dalam dunia maya yang telah dijelaskan dimulai dari ketentuan umum, perbuatan
yang dilarang, penyelesaian sengketa, hingga ke penyidikan dan ketentuan
pidananya telah diatur dalam UU ITE ini



Kode etik praktisi humas

• Code of conduct –etika perilaku sehari-hari terhadap
integritas pribadi, klien dan majikan, media dan umum,
serta perilaku terhadap rekan seprofesi.

• Code of profession – etika dalam melaksanakan
tugas/profesi humas.

• Code of publication – etika dalam kegiatan proses dan
teknis publikasi.

• Code of enterprise —menyangkut aspek peraturan
pemerintah seperti hukum perizinan dan usaha, hak
cipta, merk, dll.



ETIKA PERUSAHAAN

Iklim etika dalam perusahaan dipengaruhi
oleh adanya interaksi beberapa faktor,
yaitu:
1. Faktor kepentingan diri sendiri
2. Faktor keuntungan perusahaan
3. Faktor pelaksanaan efisiensi
4. Faktor kepentingan kelompok



HUBUNGAN ETIKA BISNIS &
BUDAYA PERUSAHAAN

• Kebijakan perusahaan biasanya secara fomal
didokumentasikan dalam bentuk Kode Etik (Code of
Conduct). Di tengah iklim keterbukaan dan globalisasi
yang membawa keragaman budaya, kode etik memiliki
peranan yang sangat penting sebagai buffer dalam
interaksi intensif beragam ras, pemikiran, pendidikan,
dan agama. Sebagai persemaian untuk menumbuhkan
perilaku etis, perlu dibentuk iklim etika dalam
perusahaan. Iklim etika tersebut tercipta, jika dalam
suatu perusahaan terdapat kumpulan pengertian tentang
perilaku apa yang dianggap benar dan tersedia
mekanisme yang memungkinkan permasalahan
mengenai etika dapat diatasi.



• Kelemahan Kode Etik Profesi :
Idealisme terkandung dalam kode etik
profesi tidak sejalan dengan fakta yang
terjadi di sekitar para profesional,
sehingga harapan sangat jauh dari
kenyataan. Hal ini cukup menggelitik para
profesional untuk berpaling kepada
nenyataan dan menabaikan idealisme
kode etik profesi. Kode etik profesi tidak
lebih dari pajangan tulisan berbingkai.



Peran Etika dalam
Perkembangan IPTEK

• Perkembangan Ilmu Pengetahuan dan
Teknologi berlangsung sangat cepat.
Dengan perkembangan tersebut
diharapkan akan dapat mempertahankan
dan meningkatkan taraf hidup manusia
untuk menjadi manusi secara utuh. Maka
tidak cukup dengan mengandalkan Ilmu
Pengetahuan dan Teknologi, manusia
juga harus menghayati secara mendalam
kode etik ilmu, teknologi dan kehidupan.



Etika Profesi di Bidang Teknik
Mesin

• Etika dalam bidang Teknik Mesin yaitu merupakan suatu prinsip-prinsip
atau aturan prilaku di dalam bidang Teknik Mesin yang bertujuan untuk
mencapai nilai dan norma moral yang terkandung di dalamnya. Sedangkan
Profesi dalam bidang teknik Mesin dapat diartikan sebagai pekerjaan ,
namun tidak semua pekerjaan adalah profesi. Sebuah profesi akan dapat
dipercaya dunia industri ketika kesadaran diri kita yang kuat menjunjung
tinggi nilai etika profesi kita di dunia industri maupun di sekitar kita. Jadi
dapat di katakan etika profesi yaitu batasan-batasan untuk mengatur atau
membimbing prilaku kita sebagai manusia secara normatif. Kita harus
mengetahui apa yang harus dilakukan dan apa yang tidak boleh dilakukan.
Karena semuanya itu sangat berpengaruh bagi kita sebagai mahasiswa
teknik mesin yang seharusnya mempunyai etika yang bermoral baik.



KESIMPULAN
• Pelaku etis yang telah berkembang dalam perusahaan menimbulkan situasi saling percaya antara

perusahaan dan stakeholder, yang memungkinkan perusahaan meningkatkan keuntungan jangka
panjang. Perilaku etis akan mencegah pelanggan, pegawai, dan pemasok bertindak oportunis,
serta timbulnya saling percaya. Budaya perusahaan memberikan kontribusi yang signifikan
terhadap pembentukan perilaku etis, karena budaya perusahaan merupakan seperangkat nilai
dan norma yang membimbing tindakan karyawan. Budaya dapat mendorong terciptanya perilaku
yang etis, dan sebaliknya dapat pula mendorong perilaku yang tidak etis. Kebijakan perusahaan
untuk memberikan perhatian yang serius pada etika perusahaan dan memberikan citra bahwa
manajemen mendukung perilaku etis dalam perusahaan.


